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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan di sajikan kesimpulan hasil dan pembahasan tentang

penelitian yang telah peneliti lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian serta

saran-saran yang sesuai dengan kesimpulan yang diambil.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan

peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil pengkajian terhadap Nn.F dan Ny.S didapatkan masalah

keperawatan inti kedua kliennya itu perilaku kekerasan. Klien Nn.F

dikarenakan adanya gangguan proses fikir/ halusinasi sedangkan pada Ny.S

dikarenakan adanya gangguan isi pikir/ waham curiga. Dengan faktor

predisposisi yang muncul pada kedua klien dikarenakan faktor biologik.

2) Berdasarkan respon atau hasil evaluasi setelah tindakan selama 6 hari dapat

di simpulkan bahwa intervensi dalam bentuk strategi pelaksanaan yang terdiri

dari 5 strategi pelaksanaan untuk klien dan 3 strategi pelaksanaan untuk

keluarga yang dilakukan oleh peneliti dapat membantu klien dalam

mengontrol perilaku kekekrasan dengan hasil assesment teratasi sebagian.

5.2 Saran

1. Bagi Mahasiswa

Diharapkan mampu memahami tentang perilaku kekerasan secara spesifik

sehingga mahasiswa mampu memberikan asuhan keperawatan yang tepat, dan



106

mampu mengimplementasikan berbagai intervensi yang dapat membantu

klien dalam mengontrol perilaku kekerasannya.

2. Bagi Institusi

Diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih luas tentang perilaku

kekerasan dan dapat lebih banyak menyediakan referensi-referensi buku

tentang penyakit-penyakit, terapi serta asuhan keperawatan penyakit jiwa

terlebih pada kasus perilaku kekerasan.

3. Bagi Masyarakat

Diharapakan agar mampu memahami tentang perilaku kekerasan, penyebab,

tanda gejala serta penangan perilaku kekerasan secara umum untuk

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sehingga dapat mengurangi angka

gangguan jiwa di masyarakat.

4. Bagi Klien

Diharapkan klien mampu mengenal dan mengontrol perilaku kekerasan

sehingga membantu mempercepat proses penyembuhan dan dapat digunakan

sebagai terapi yang tidak hanya di dapatkan di sarana kesehatan akan tetapi

dapat digunakan ketika klien pulang.




